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2026 menunjang pengembangan keterampilan abad ke-21 khususnya kemampuan
siswa dalam menyelesaikan masalah. Penelitian ini menggunakan metode
kuantitatif dengan desain praeksperimental satu kelompok pretest—posttest.
Penelitian terdiri atas 18 siswa kelas X di MAN 1 Langsa. Pengumpulan data
melalui tes esai berdasarkan tahapan pemecahan masalah menurut Polya. Hasil
uji paired sample t-test menunjukkan bahwa nilai thitung > ttabel (22,67 > 2,11) pada
taraf signifikansi 0,05. Perolehan N-gain sebesar 0,67 berada pada kategori
sedang, mengindikasikan bahwa penerapan PBL berbasis SSI cukup efektif
dalam mengembangkan kemampuan pemecahan masalah siswa. Model ini
mendorong keterlibatan aktif siswa dalam menganalisis dan menyelesaikan
permasalahan secara lebih sistematis dan relevan dengan situasi nyata.
Kata kunci: Problem Based Learning, Socio Scientific Issues, Pemecahan masalah

ABSTRACT

The results of the interview with the teacher at MAN 1 Langsa show that biology
learning is still conducted in a one-way manner, which does not encourage
active student involvement. This condition indicates that the strategies applied
in the learning process have not yet fully supported the development of 21st-
century skills, particularly students' problem-solving abilities. This study uses a
quantitative method with a one-group pretest-posttest pre-experimental design.
The research consists of 18 tenth-grade students at MAN 1 Langsa. Data
collection was conducted thru essay tests based on the problem-solving stages
according to Polya. The results of the paired sample t-test showed that the t-
value > t-table (22.67 > 2.11) at a significance level of 0.05. The N-gain of 0.67
falls into the moderate category, indicating that the implementation of SSI-based
PBL is quite effective in developing students' problem-solving abilities. This
model encourages active student involvement in analyzing and solving
problems more systematically and relevantly to real-life situations.

Key word: Problem Based Learning, Socio Scientific Issues, Problem solving

I. PENDAHULUAN pembelajaran sains adalah kemampuan
Salah satu kompetensi kunci abad  pemecahan masalah (Aji & Hudha, 2017).
ke-21 yang perlu dikembangkan melalui Pada tahun 2022, Kementerian
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Pendidikan, Kebudayaan, Riset, dan
Teknologi  meluncurkan  Kurikulum
Merdeka sebagai  kurikulum  baru.
Pelaksanaan pembelajaran dalam

kurikulum ini mengacu pada Standar
Pendidikan
nasional bagi satuan pendidikan untuk

Proses sebagai pedoman
menyelenggarakan pembelajaran yang
efektif dan efisien. Standar ini mencakup
tiga aspek utama, yaitu perencanaan,

pelaksanaan, dan penilaian pembelajaran

untuk mencapai standar kompetensi
lulusan (Ardiyanti et al., 2024).
Dalam Kurikulum Merdeka,

penguatan kompetensi berpikir, bertindak,
dan hidup menjadi fokus utama dalam

upaya
pembelajaran bersama

untuk  meningkatkan  proses
serta persiapan
siswa menghadapi tuntutan global pada
abad ke-21. Kompetensi berpikir meliputi
kemampuan menganalisis, memecahkan
masalah serta mengevaluasi dengan
pendekatan sistematis. Kemampuan ini
dianggap sebagai aspek penting yang harus
dikembangkan sejak dini, karena tidak
hanya mendukung penguasaan konsep
akademik, langkah ini juga bertujuan agar
siswa mampu memanfaatkan kemampuan
praktisnya secara nyata di lingkungan
sehari-hari. Oleh karena itu, Kurikulum
Merdeka mendorong agar proses belajar-
mengajar disusun berdasarkan konteks
yang
menantang siswa untuk berpikir secara

relevan dengan situasi nyata,

mendalam, berinovasi dalam mencari
solusi, dan menerapkan kemampuan
pemecahan masalah dalam berbagai situasi
yang berhubungan dengan isu sosial,
lingkungan dan ilmiah (Pinrang & Ahmad,

2023). Dalam konteks pembelajaran Ilmu

Pengetahuan Alam, pemecahan masalah
dipahami sebagai proses mencari dan
terbaik
permasalahan yang belum diketahui

menemukan  solusi terhadap

dengan memanfaatkan dan

menggabungkan  pengetahuan  serta
kompetensi awal yang telah dikuasai oleh
siswa (Budianti et al., 2022).

Meskipun demikian, skor literasi
sains siswa Indonesia pada tahun 2018
tercatat mencapai 396, yang menunjukkan
penurunan dibandingkan dengan skor
tahun 2015 sebesar 403 dari perolehan hasil
Programme for Program for International
Student Assessment (PISA) (Abi et al., 2024).
PISA berfokus pada sejauh mana peserta
didik mampu menggunakan pemahaman
yang
menyelesaikan persoalan kontekstual di

dipelajari ~ di  kelas  untuk
kehidupan nyata. Hasil evaluasi tersebut
mengindikasikan bahwa banyak siswa
belum optimal dalam mentransfer konsep
sains ke dalam situasi yang relevan dengan
pengalaman sehari-hari (Hidayanti et al.,
2023).

Berdasarkan informasi

yang
diperoleh melalui wawancara dengan guru
Biologi di MAN 1 Langsa pada Januari 2025
menunjukkan bahwa meskipun Kurikulum
Merdeka

pembelajaran saat ini masih cenderung

telah diterapkan, Kegiatan
terpusat pada guru dan berlangsung secara
satu arah. Kondisi ini mengindikasikan
bahwa strategi yang diterapkan dalam
proses  pembelajaran masih  belum
sepenuhnya menunjang pengembangan
abad ke-21

kemampuan siswa dalam menyelesaikan

keterampilan khususnya
masalah. Menurut Polya (1973), evaluasi
terhadap kemampuan pemecahan masalah

mengikuti indikator yaitu: memahami
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masalah, merencanakan penyelesaian,
melaksanakan penyelesaian dan emeriksa
kembali jawaban yang diperoleh. Dalam
kemampuan memecahkan masalah siswa
mengembangkan  kemampuan  untuk
kreatif

mengambil keputusan ketika ada masalah

berpikir kritis, berpikir serta

di lingkungan mereka (Wannesia et al,,

2022).
Salah

digunakan

satu strategi yang bisa

untuk meningkatkan
kemampuan siswa dalam menyelesaikan
adalah model

berbasis masalah (Supriatna et al., 2024).

masalah pembelajaran
Model pembelajaran ini menempatkan
siswa pada kasus atau masalah yang terjadi
di dunia nyata yang menuntut kemampuan
analisis, = perumusan masalah, dan
pencarian solusi melalui kerja kolaboratif,
sehingga siswa terdorong untuk mengasah
berpikir kritis dan mengaitkan materi
pembelajaran dengan pengalaman sehari-
hari (Farisi et al, 2017). Pembelajaran
berbasis masalah akan lebih efektif jika
dikombinasikan dengan pendekatan Socio
Scientific Issues (SSI), yang menghadirkan
isu sosial kontroversial terkait sains secara
konseptual maupun prosedural
(Purwandari et al., 2024). Pendekatan SSI
memungkinkan

siswa mengonstruksi

pengetahuan  secara  mandiri  dan

mengembangkan kemampuan pemecahan
yang
permasalahan sosial dan lingkungan nyata
(Afrilya & Afrianis, 2020).

Meskipun pendekatan SSI telah
banyak dikaji dalam kaitannya dengan

masalah relevan dengan

peningkatan kemampuan berpikir kritis
dan literasi ilmiah, kajian yang secara
spesifik mengevaluasi efektivitas integrasi
SSI dalam model Problem Based Learning

terhadap kemampuan pemecahan masalah
siswa masih relatif terbatas khususnya
pada materi

pembelajaran  biologi

keanekaragaman hayati. Materi ini
memiliki karakteristik yang berkaitan erat
dengan isu dan lingkungan seperti
deforestasi, kerusakan habitat, dan upaya
konservasi, sehingga relevan digunakan
dalam pembelajaran PBL berbasis SSI.
Sejalan dengan itu, penelitian ini dilakukan
untuk mengetahui bagaimana penerapan
PBL berbasis SSI

kemampuan siswa kelas X di MAN 1

memengaruhi

Langsa dalam menyelesaikan masalah
pada materi Keanekaragaman Hayati.

II. METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan
pendekatan kuantitatif dengan metode pre-
yang
digunakan adalah pretest Group Pretest-
Posttest,
eksperimen tanpa kelompok pembanding
2022)

Kegiatan penelitian berlangsung pada

experimental. ~ Dengan  desain

hanya melibatkan satu kelas

(Sugiyono, sebanyak 18 siswa.
bulan April, semester ganjil tahun ajaran
2025/2026 di kelas X MAN 1 Langsa, Kota
Langsa, Provinsi Aceh.

Pengumpulan data dilakukan melalui
pretest dan posttest PBL berbasis SSI, dengan
penilaian siswa dihitung menggunakan
rumus persentase:

Kategori = Skor yang diperoleh siswa x 100%
skor maksimal

Tabel 1. Kriteria Interpretasi Kemampuan
Pemecahan Masalah

Interval Klasifikasi
81% -100% Sangat tinggi
61% - 80% Tinggi
41% - 60% Sedang
21% - 40% Rendah

0% -20% Sangat rendah
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Selanjutnya, = pengujian  hipotesis
dilakukan dengan paired sample t-test untuk
mengevaluasi perubahan kemampuan
pemecahan masalah siswa antara kondisi
pra dan pasca pembelajaran (Farisma et al.,
2023). Kemudian Selanjutnya, kemampuan
dievaluasi

pemecahan masalah siswa

menggunakan N-gain guna menilai
seberapa besar peningkatan yang terjadi
hasil

pemecahan masalah

dalam belajar. ~ Kemampuan
dikatakan

mengalami peningkatan ketika nilai gain

siswa

ternormalisasi memenuhi kriteria sedang,
yakni 3 < (g)< 0,7 (Lintang & Wardani,
2017).

III. HASIL DAN PEMBAHASAN
Evaluasi data memperlihatkan

adanya peningkatan kemampuan
pemecahan masalah setelah penerapan PBL
yang terintegrasi SSI. Berdasarkan hasil
pretes dan posttest yang tertera pada grafik
1, diketahui bahwa rerata skor awal siswa
berada pada angka 44,22 dan termasuk
kategori sedang. Setelah  perlakuan
diberikan, nilai rata-rata meningkat secara
signifikan menjadi 81,89 dengan klasifikasi
sangat tinggi. Perbedaan capaian tersebut
menunjukkan bahwa model pembelajaran
yang
efektivitas

digunakan = memiliki
yang kuat
mengembangkan kemampuan pemecahan

tingkat
dalam

masalah siswa.
Meningkatnya kemampuan
pemecahan masalah terlihat di seluruh
indikator, dengan indikator yang mencatat
kenaikan paling signifikan adalah indikator
kembeali yang

menandakan peningkatan kemampuan

memeriksa jawaban,
reflektif siswa dalam menilai solusi yang
mereka buat. Peningkatan kemampuan

pemecahan masalah terlihat di seluruh

indikator, dengan indikator yang mencatat
kenaikan paling signifikan adalah indikator
kembali yang
menandakan peningkatan kemampuan

memeriksa jawaban,

reflektif siswa dalam menilai solusi yang
mereka buat.
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Gambear 1. Grafik Nilai rata-rata pretest
posttest indikator kemampuan pemecahan masalah
siswa.

Berdasarkan hasil wuji hipotesis
dengan paired sample t-test, diketahui nilai
thitung dan twvel sebesar 22,67 > 2,11 pada
tingkat signifikansi 0,05. Sehingga, nilai
tersebut menunjukkan bahwa kemampuan
pemecahan masalah siswa terdapat
perbedaan yang bermakna antara kondisi
sebelum dan setelah pembelajaran dengan
model PBL berbasis SSI.

analisis N-gain menghasilkan nilai 0,67

Selanjutnya,

dalam kategori sedang.

Hasil penelitian mengindikasikan
melalui  PBL
terintegrasi SSI efektif dalam membentuk

bahwa  pembelajaran
kemampuan siswa untuk menganalisis
permasalahan secara lebih kritis serta
melakukan refleksi terhadap solusi yang
dirumuskan. Peningkatan tertinggi pada
indikator

pemeriksaan jawaban

menandakan bahwa siswa mampu
menyelesaikan masalah sekaligus menilai
kembali solusi yang dihasilkan. Pada tahap

terakhir pembelajaran yaitu tahap analisis
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hasil,
mempresentasikan solusi yang diusulkan

dan evaluasi siswa
dan melakukan refleksi terhadap pendapat
kelompok lain (Farisma et al., 2023).
Aktivitas ini memperkuat indikator
memeriksa kembali jawaban, karena siswa
menilai ketepatan argumen, memperbaiki
kekeliruan, dan menyusun kesimpulan
yang lebih rasional dan berbasis bukti. Hal
ini menunjukkan bahwa melalui penerapan
PBL berbasis SSI, siswa terdorong untuk
lebih reflektif

mengevaluasi solusi yang mereka ajukan.

kritis  dan dalam
Dalam mengidentifikasi asumsi, siswa
memerlukan penalaran mengenai suatu
peristiwa yang disajikan dalam soal
sehingga dapat mengonstruksi argumen
dan membuat kesimpulan dengan tepat.
Peningkatan ini sejalan dengan
Hajijah (2024),
pembelajaran berbasis masalah mendorong

temuan bahwa

siswa melakukan peninjauan ulang
terhadap argumen dan bukti sebelum
mengambil keputusan akhir. Hal serupa
(Mulyana &

Sumarmo, 2015) bahwa pembelajaran yang

juga ditemukan oleh

berbasis masalah mendorong siswa untuk
meninjau kembali argumen dan bukti
sebelum mengambil keputusan akhir,
sehingga meningkatkan kualitas penalaran
siswa.

Dalam pandangan konstruktivisme
bahwa

menegaskan pengetahuan

diperoleh melalui pengalaman nyata

melalui interaksi sosial dan refleksi diri

(Nurjamilah et al, 2025). Siswa aktif
membangun makna sendiri melalui proses
investigatif =~ dan  kolaboratif, = yang

melibatkan pengumpulan data, analisis

masalah, diskusi kelompok, serta

penerapan konsep sains pada isu-isu sosial

dan ekologis yang nyata. Pendekatan ini
memungkinkan siswa menghubungkan
pengetahuan yang diperoleh di kelas
dengan mengaitkan materi ke kehidupan
demikian, PBL
berbasis SSI mendorong keterlibatan siswa

sehari-hari. Dengan
yang lebih tinggi dalam pembelajaran
(Wilsa et al, 2017). Melalui proses
tersebut, Peserta didik tidak berhenti

pada penguasaan materi biologi secara
konseptual, melainkan dapat mengaitkan
dan memanfaatkannya untuk menelaah
serta menyelesaikan persoalan yang
ditemui dalam kehidupan nyata.
Peningkatan tersebut tidak hanya
ditunjukkan melalui signifikansi statistik,
tetapi juga memiliki makna pedagogis
siswa (Fakhri, 2023). Diskusi dari beberapa
isu membuat siswa mampu melihat
keterkaitan antara aspek sosial, ekonomi
dan ekologi dalam setiap permasalahan
lingkungan yang dibahas. Melalui proses
tersebut, penerapan PBL-SSI terbukti tidak
hanya meningkatkan pemahaman konsep
juga
berpikir

keanekaragaman hayati, tetapi

menumbuhkan  kemampuan
reflektif, analitis, dan kontekstual. Siswa
belajar ~menimbang berbagai sudut
pandang sebelum mengambil keputusan
ilmiah, sehingga pembelajaran menjadi
lebih bermakna dan relevan dengan
kehidupan nyata.

Secara keseluruhan, hasil penelitian
ini memperlihatkan bahwa penerapan PBL
berbasis SSI berkontribusi positif terhadap
peningkatan

kemampuan pemecahan

masalah siswa pada materi

keanekaragaman hayati. Peningkatan yang
diperoleh tidak hanya signifikan secara
statistik, tetapi juga secara pedagogis
menumbuhkan

karena mampu
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keterampilan berpikir tingkat tinggi,
kolaborasi, dan tanggung jawab sosial.
Temuan ini relevan dengan arah kebijakan
Kurikulum Merdeka, yang menekankan

pembelajaran kontekstual, kolaboratif, dan

berorientasi pada pengembangan
keterampilan abad ke-21.
IV. KESIMPULAN

Berdasarkan hasil analisis data,

SSI terbukti
meningkatkan kemampuan siswa kelas X

penerapan PBL berbasis

di MAN 1 Langsa dalam menyelesaikan
persoalan pada materi Keanekaragaman
Hayati. Perubahan tersebut terlihat dari
perkembangan kemampuan siswa dalam
mengidentifikasi masalah, menganalisis
informasi, hingga merumuskan solusi yang
lebih logis dan berbasis konsep ilmiah.
Model ini secara signifikan meningkatkan
keterampilan siswa dan dapat digunakan
sebagai strategi pembelajaran alternatif
yang
keterampilan abad ke-21 terutama dalam

mendukung pengembangan

aspek  pemecahan  masalah  pada
pembelajaran biologi. Selain itu, penelitian
selanjutnya diharapkan dapat mengkaji
penerapan model ini pada materi, jenjang
pendidikan, atau variabel yang berbeda
agar diperoleh hasil yang lebih

komprehensif.
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